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A. [bookmark: _Toc202905283]Simpulan
[bookmark: _Hlk215849743]Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyimpulkan hasil temuan dengan memperoleh data sebagai berikut ini.
1. Hasil mitos dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruk” Karya Ahmad Tohari terdapat 16 mitos dalam empat bentuk mitos yaitu, mitos dongeng, mitos gugon tuhon, mitos bayangan asosiatif, dan mitos sirikan (larangan). Dalam mitos dongeng terdapat satu mitos yakni mengenai asal usul Dukuh Paruk, pada miros gugon tuhon terdapat sembilan mitos yakni, mengenai keberadaan roh indang, rangkap guna-guna, antu tawa, pageblug atau tragedi tempe bongkrek, kidung dengan penghubung dengan ki secamenggala, upacara pemandian ronggeng, malam bukak klambu, hari sandikala dan munculnya bulan dalam lingkaran. Pada bentuk mitos bayangan asosiatif terdapat empat mitos yakni mengenai kayu walikukun, keris Kyai jaran guyang sebagai pusaka ronggeng, pembuatan calung, dan mantra pemutus asmara. Dan pada bentuk mitos sirikan terdapat dua mitos yakni, mengenai pamali berhubungan badan di makam ki secamenggala dan ritual penangkal hujan.


Berdasarkan penelitian, mitos dalam novel ini tidak hanya hadir sebagai warisan cerita turun-temurun, tetapi juga sebagai mekanisme kultural yang membentuk dan mengarahkan perilaku sosial, spiritual, serta pola adaptasi masyarakat terhadap lingkungannya. Kepercayaan itu menjadi landasan bagi masyarakat dalam menafsirkan peristiwa alam, menjalin relasi sosial, hingga mengatur tatanan
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kehidupan sehari-hari. Keberadaan mitos juga mencerminkan bentuk kearifan lokal dalam menjaga keseimbangan antara manusia dan lingkungan.
2. Berdasarkan analisis ekologi budaya, mitos-mitos tersebut merupakan wujud adaptasi masyarakat terhadap kondisi ekologis lokal yang memengaruhi pola hidup mereka. Dukuh Paruk sebagai lingkungan terpencil membentuk budaya yang sangat bergantung pada keselarasan dengan alam dan spiritualitas. Mitos menjadi sarana penting dalam menjembatani hubungan manusia dengan alam, serta membentuk sistem kebudayaan yang responsif terhadap tantangan lingkungan.
B. [bookmark: _Toc202905284]Saran
[bookmark: _Hlk215849908]Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan mengkaji karya sastra khususnya penelitian kajian mitos perspektif ekologi budaya. Peneliti dapat mengajukan saran sebagai berikut.
1. Bagi pembaca, diharapkan pembaca dapat memanfaatkan hasil analisis sebagai referesi dalam memahami hubungan antara mitos dan ekologi budaya secara mendalam. Pembaca diharapkan lebih kritis dalam melihat peran mitos dalam kehidupan masyarakat, khususnya terkait pelestarian lingkungan dan nilai-nilai budaya yang terkandung.
2. Bagi mahasiswa, sebaiknya melakukan penelitian kajian mitos dalam bentuk lain yang dapat dikembangkan dan relevan dengan perkembangan zaman. 
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3. [bookmark: _GoBack]Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dari novel “Ronggeng Dukuh Paruk” karya Ahmad Tohari ini dengan bentuk lain seperti nilai-nilai karakter dan nilai-nilai moral.



